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KESANTUNAN BERBAHASA PADA TUTURAN NOVEL PROGRESNYA 

BERAPA PERSEN KARYA SORAYA NASUTION DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesesuaian tuturan pada novel 

Progresnya Berapa Persen karya Soraya Nasution dengan prinsip kesantunan 

berbahasa menurut Geoffrey Leech dan menjelaskan implikasi dari penelitian ini ke 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Desain penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dan jenis pendekatannya deskriptif. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pragmatik melalui sudut pandang Geoffrey 

Leech. Sumber data dalam penelitian ini ialah novel Progresnya Berapa Persen 

karya Soraya Nasution dan datanya berupa tuturan dalam novel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah simak bebas libat cakap dan catat. Teknik 

analisis data yaitu menggunakan analisis pragmatik Pilah Unsur Penentu. Hasil dari 

penelitian ini ialah terdapat sejumlah 130 data yang sesuai dan tidak sesuai dengan 

prinsip kesantunan berbahasa menurut Geoffrey Leech. Diantaranya terdapat 

sebanyak 87 tuturan yang sesuai dengan prinsip kesantunan Geoffrey Leech dan 43 

tuturan yang tidak sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa Geoffrey Leech. Hasil 

penelitian ini dapat diaplikasikan dalam menunjang pembelajaran bahasa Indonesia 

di SMA.  
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LANGUAGE POLITENESS IN A NOVEL PROGRESNYA BERAPA PERSEN  

IS SORAYA NASUTION'S WORK AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 

ABSTRACT 

 

           This study aims to describe the suitability of the speech in the Progresnya 

Berapa Persen novel of Soraya Nasution work with the principle of language 

politeness according to Geoffrey Leech and explain the implications of this study 

into Indonesian learning in high school. The research design used is qualitative and 

the type of descriptive approach. The research method used in this study is pragmatic 

through the perspective of Geoffrey Leech. The data source in this study is the 

Progresnya Berapa Persen novel of Soraya Nasution and the data is in the form of 

speech in the novel. The data collection technique used is to consider free and record. 

Data analysis techniques, namely using pragmatic analysis of the determining 

element. The result of this study is that there are a number of 130 data that are 

appropriate and not in accordance with the principle of language politeness according 

to Geoffrey Leech. Among them there are 87 speech in accordance with the principle 

of the politeness of Geoffrey Leech and 43 speech that is not in accordance with the 

principle of politeness in Geoffrey Leech. The results of this study can be applied in 

supporting Indonesian learning in high school. 

 

Keywords: Learning implications, politeness, novel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

 Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan manusia untuk 

berinteraksi antara satu dengan yang lain. Hakikatnya bahasa memiliki pengaruh 

yang sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia, karena manusia adalah 

makhluk sosial yang memerlukan individu lain untuk mencapai tujuannya. Chaer 

(2015) mengungkapkan bahwa bahasa difungsikan sebagai media komunikasi, 

pengekspresian diri, serta wujud dari hasil kebudayaan. Sesuai dengan fungsinya, 

bahasa mempunyai kedudukan sebagai sarana penyampaian informasi antara 

individu satu dengan yang lainnya. Penggunaan bahasa tidak lepas dari kajian 

pragmatik berupa tindak tutur dan kesantunan berbahasa yang terdapat pada 

tuturan. Manusia yang memperhatikan etika kesantunan dalam bertutur, maka 

dianggap berpendidikan, beretika, dan berbudaya di kehidupan sosial. Tuturan 

dikategorikan santun, apabila digunakan sesuai dengan kaidahnya dan tidak 

mengandung ujaran kebencian. 

Hakikatnya penutur memerlukan aturan dalam bertutur dengan 

memperhatikan penggunaan bahasa sopan dan santun, hingga terbentuklah 

komunikasi yang efektif tanpa menyinggung perasaan pihak manapun. Apabila 

bahasa yang digunakan tidak selaras dengan kaidah kesantunan, maka kesopanan 

penutur dalam berbahasa dinilai tidak baik. Contohnya akan dianggap angkuh, 

egois, dan tidak memiliki etika atau kesantunan (Yenni, Yusriadi, & Sari, 2018:45). 

Santun berbahasa dalam anggapan yaitu adab ketika bertutur kata dan mematuhi 

aturan dengan menghormati mitra tutur nya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kesantunan berbahasa memiliki tolok ukur seseorang digolongkan santun dalam 

berbahasa. Beberapa ahli mempunyai sudut pandang dan pendapat tersendiri 

dalam mengelompokkan kriteria kesantunan berbahasa, salah satu ahli kesantunan 

berbahasa yang terkenal ialah Geoffrey Leech. Leech pada tahun 1983 membagi 

prinsip kesantunan berbahasa menjadi enam maksim. Adapun ke enam maksim 
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tersebut yaitu, maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, 

maksim kerendahan hati, maksim permufakatan, dan maksim simpati. Di dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teori kesantunan berbahasa Leech. Teori 

Leech tergolong komplek dan masih relevan untuk digunakan sebagai pedoman 

dalam mengkaji suatu ilmu bahasa. Bentuk dari fenomena kesantunan berbahasa 

dapat dilihat pada beberapa pandangan yang terkait dengan suatu etika berbahasa 

dan dihubungkan dengan konteks yang ikut menyertainya. 

Kesantunan berbahasa dapat dilihat serta dipelajari secara langsung dari 

berbagai aspek berikut, yaitu karya sastra, ruang interaksi berupa diskusi publik, 

film, kegiatan belajar mengajar, dialog televisi, dan lain-lain.  Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Ernalida (dalam Helvianie, 2016) bahwa kesantunan bahasa bisa 

tergambar dari suatu karya sastra yang memuat percakapan atau tuturan sebagai 

identitas penutur yang terdapat pada karya sastra itu. Peneliti pada penelitian ini 

menggunakan novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya Nasution sebagai 

subjek kajian. Cara berkomunikasi erbagi menjadi dua jenis, yaitu komunikasi 

secara lisan dan tulisan. Komunikasi lisan bisa terlihat dari percakapan antara satu 

individu dengan  individu lainnya di kehidupan sehari-hari. Sementara itu, bentuk 

komunikasi tulisan bisa tergambarkan dari berbagai sudut pandang salah satunya 

dalam suatu karya sastra. 

Karya sastra adalah seni tulisan yang dihasil oleh pengarang dengan 

berferensikan segala hal yang terjadi di kehidupan manusia. Novel merupakan 

salah satu contoh dari karya sastra yang berbentuk prosa dan memuat cerita 

kehidupan manusia dengan segala permasalahannya. Suatu novel tidak lepas dari 

penggunaan bahasa sebagai media penyajian ceritanya. Bahasa di dalam karya 

sastra tidak bisa di sama ratakan dengan bahasa yang digunakan pada karya ilmiah. 

Bahasa karya sastra menggunakan bahasa yang kreatif dan imajinatif berdasarkan 

tema yang ditampilkan oleh pengarang bagi pembacanya. hal ini sejalan dengan 

pendapat Wellek dan Warren (Wulandari, dalam Putri, 2018) bahwa bahasa pada 

sastra dianggap penuh asosiasi, irasional, dan ekspresif untuk menunjukan sikap 

penulis agar memberikan kesan tertentu untuk pembaca, seperti membujuk, 

mempengaruhi, dan memberikan perubahan sikap pembaca. Dengan begitu 
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bahasa sebagai tanda yang digunakan oleh penulis untuk memaknai seluruh hal, 

baik dari dalam maupun luar diri penulis 

Penelitian kesantunan berbahasa sangat penting dilakukan terlepas dari 

penelitian pragmatik yang ilmiah, namun hal ini memiliki alasan dari berbagai 

sudut pandang. Pertama, novel adalah miniatur kehidupan yang dialami oleh 

masyarakat dan kisahnya banyak diambil dari permasalahan yang ada, sehingga 

penting untuk mengetahui kesantunan berbahasa yang dituturkan oleh individu 

ataupun masyarakat. Kedua, selaras dengan pendapat Ernalida bahwa kesantunan 

berbahasa dapat tergambar dari suatu karya sastra, bahwa memang benar sebuah 

karya sastra contohnya novel memuat kesantunan bahasa yang dilihat dari 

percakapan atau interaksi para tokoh sebagai penutur dan mitra tutur dalam 

kehidupannya. Ketiga, sebagai referensi bahwa kesantunan berbahasa bukan 

hanya dapat dipelajari dari aspek ilmiah saja namun dari segi seni seperti karya 

sastra, bahasa yang digunakan dalam prosa novel dapat memberikan dampak 

dalam kehidupan pembacanya, pembaca bisa saja terpengaruh secara alamiah 

dalam memperhatikan gaya bertutur nya kepada orang lain, bisa saja pembaca 

akan memperbaiki bahasa agar lebih santun, setelah membaca suatu novel. Hal ini 

dapat diperkuat dengan pendapat Wellek dan Warren yang beranggapan bahwa 

bahasa dalam karya sastra dapat memberikan kesan tersendiri kepada pembacanya. 

Peneliti memilih novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya Nasution 

sebagai subjek kajian dan sumber analisis data. Novel Progresnya Berapa Persen 

merupakan karya seorang penulis yang bernama Soraya Nasution, novel ini 

bergenre City Lite yang berhubungan sekali dengan dunia modern seperti saat ini, 

kisah yang disajikan berupa  percintaan, konflik keluarga, dan juga kehidupan 

kantor. Latar cerita lebih banyak terjadi di kantor sehingga ruang interaksi dengan 

masyarakat luas lebih dominan. Kehidupan dunia pekerjaan yang selalu 

berinteraksi satu dengan yang lainnya, menjadikan novel ini cukup menarik 

dianalisis untuk melihat prinsip kesantunan berbahasa yang digunakan penutur 

berdasarkan mitra tutur nya. Novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya 

Nasution, bukan hanya bertema pekerjaan, namun juga mengangkat konflik 

keluarga dan percintaan yang masih sesuai untuk dijadikan sumber belajar bagi 
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siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) karena tidak mengandung unsur sara dan 

pornografi. 

Terkait dengan sumber belajar, penelitian ini memiliki implikasi terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Implikasi pembelajaran terdapat dalam 

Kompetensi Dasar (KD)  3.9 materi “Menganalisis isi dan kebahasaan novel.” 

Novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya Nasution  dapat menjadi salah satu 

sumber belajar di sekolah karena menyajikan kisah yang cukup kompleks namun 

mudah untuk dipahami, yaitu konflik keluarga, realita kehidupan perkantoran 

modern, pertemanan, dan percintaan yang masih sesuai untuk dibaca siswa 

sekolah menengah. Sementara itu, teori kesantunan Leech juga dapat 

diperkenalkan dan diaplikasikan oleh guru ketika proses belajar mengajar 

berlangsung, hal ini akan memudahkan siswa dalam mengkaji kaidah kebahasaan 

yang ada pada sumber belajar dengan menggunakan keenam maksim kesantunan 

berbahasa menurut Leech. Hakikatnya pembelajaran memiliki tujuan dan manfaat 

tertentu bagi siswa, begitu pun dengan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

mengharuskan siswa menguasai keterampilan berbahasa. Seorang guru Bahasa 

Indonesia haruslah pandai memilih sumber, strategi, dan media pembelajaran agar 

siswa dapat termotivasi dan tidak jenuh dalam pembelajaran. Di era modern 

seperti saat ini, sumber belajar yang hanya mengandalkan buku teks saja, sudah 

harus dirubah. Ada banyak sumber belajar yang dapat dijadikan referensi, 

contohnya novel, film, video pementasan drama, dan lain-lain. 

Kesantunan berbahasa haruslah ditanamkan sejak dini pada siswa, banyak 

strategi untuk mengajarkannya. Salah satunya pada pembelajaran kaidah-kaidah 

kebahasaan yang terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) SMA. Analisis 

kebahasaan yang dilakukan oleh siswa terhadap novel Progresnya Berapa Persen 

karya Soraya Nasution menggunakan teori kesantunan Leech, secara tidak 

langsung akan menstimulus siswa dalam berbahasa santun ketika berinteraksi 

dengan lawan tutur nya. 

Berdasarkan latar  belakang,  peneliti menyimpulkan judul penelitian 

“Kesantunan Berbahasa pada Tuturan Novel Progresnya Berapa Persen karya 

Soraya Nasution dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia.” 
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1.2   Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 

merumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kesesuaian tuturan pada novel Progresnya Berapa Persen 

dengan prinsip kesantunan berbahasa menurut Geoffrey Leech? 

2. Bagaimana pengimplikasian prinsip kesantunan berbahasa menurut 

Geoffrey Leech pada tuturan novel Progresnya Berapa Persen karya 

Soraya Nasution terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai  

berikut. 

1. Mendeskripsikan kesesuaian tuturan pada novel Progresnya Berapa 

Persen karya Soraya Nasution dengan prinsip kesantunan berbahasa 

menurut Geoffrey Leech. 

2. Mendeskripsikan implikasi prinsip kesantunan berbahasa menurut 

Geoffrey Leech pada tuturan novel Progresnya Berapa Persen karya 

Soraya Nasution terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat yang berbeda, yaitu teoritis dan 

praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan tuturan yang sesuai 

maupun yang tidak sesuai dalam novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya 

Nasution dengan prinsip kesantunan berbahasa Geoffrey Leech. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis    
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Menambah wawasan tentang cara mengkaji kesantunan berbahasa pada 

tuturan novel Progresnya Berapa Persen karya Soraya Nasution dengan 

menggunakan teori kesantunan menurut Leech.  

 

2. Bagi Guru                                                                                                                                 

Sebagai sumber rujukan sumber belajar dan metode pembelajaran kaidah-

kaidah kebahasaan buku fiksi.   

3. Bagi Siswa  

Sebagai tambahan sumber bacaan mengenai kesantunan berbahasa menurut Leech 

dalam kajian pragmatik.   

4. Bagi Masyarakat   

Menambah wawasan pengetahuan mengenai berbagai macam kajian pragmatik 

berbentuk kode etika dalam bertutur sesuai dengan prinsip kesantunan menurut Leech.   
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